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Harakatuna.com  – Banyak orang yang beranggapan adalah tato adalah seni.
Islam jelas agama yang selaras dengan seni. Namun demikian apakah seni tato itu
selaras dengan ajaran Islam dan berikut hukum bertato bagi seorang muslim

Sebelum membahas hukum tato, simaklah definisi  tato yang diterangkan oleh
Syekh Wahbah Az-Zuhayli

ووشْم (وهو غرز الجلد بإبرة حت يخرج الدم ثم حشوه كحلا أو نيلة ليخضر أو يزرق بسبب الدم الحاصل
،(بغرز الإبرة

Artinya: ” Tato yaitu menusuk kulit dengan jarum sehingga keluar darah lalu diisi
dengan zat warna atau zat warna biru dari pohon nila agar menjadi hijau atau
biru karena bercampur darah yang keluar karena tusukan jarum.

Menurut para ulama tato yang seperti  definisi  Syaikh Wahbah zuhaili  adalah
haram  hukumnya.  Hal  ini  seperti  yang  termaktub  dalam  kitab  Mausu’atul
Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah

ذَهـب جمهـور الْفُقَهـاء الَـ انَّ الْـوشْم حـرام للاحـادِيثِ الصـحيحة فـ لَعـن الْواشمـة والْمسـتَوشمة، ومنْهـا
حـدِيث ابـن عمـر رضـ الـه عنْهمـا قَـال لَعـن رسـول الـه صـلَّ الـه علَيـه وسـلَّم الْواصـلَةَ والْمستَوصـلَةَ
والْواشمةَ والْمستَوشمةَ. وعدَّه بعض الْمالية والشَّافعية من الْبائرِ يلْعن فَاعلُه. وقَال بعض متَاخّرِي
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رِيمالتَّح َلا علُهمح نميو اوِيقَال النَّفْر ،ةاهرْبِال ةيالالْم

Artinya:  “Mayoritas  ahli  fiqih  berpendapat  bahwa  tato  adalah  haram
berdasarkan sejumlah hadis sahih yang melaknat orang yang membuat
tato atau orang yang minta ditato. Salah satu haditsnya adalah riwayat Ibnu
Umar RA. Ia berkata bahwa Rasulullah SAW melaknat orang yang menyambung
rambut, orang yang meminta rambut disambung, orang yang membuat tato, dan
orang yang membuat tato disambung. Sebagian ulama Malikiyah dan Syafi’iyah
memasukkan  tato  sebagai  dosa  besar  yang  pelakunya  dilaknat  (oleh  Allah).
Sebagian  ulama  Malikiyah  mutaakhirin  menganggapnya  makruh.  An-Nafrawi
menjelaskan bahwa makruh yang dimaksud adalah haram,” (Wizaratul Auqaf was
Syu’unul  Islamiyyah,  Mausu’atul  Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah,  [Kuwait,  Wizaratul
Auqaf: 2005 M/1425 H], cetakan pertama, juz XXXXIII, halaman 158).

Dengan demikian maka hukum tato dengan definisi diatas adalah haram. Namun
apabila tato hanya sekedar ditempel tanpa menusuk dengan jarum seperti stiker,
pacar (tinta arab dari  daun inai)  dan sifatnya temporer maka diperbolehkan.
Wallahu A’lam Bishowab


